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MANAJEMEN PENDIDIKAN NON FORMAL; 
 ANALISIS TERHADAP TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN 
 RAUDHATUL JANNAH JAYAPURA 





Tulisan ini adalah Manajemen Pendidikan Non Formal; Analisis Terhadap Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Jannah Jayapura, Kesimpulan besar dalam penulisan ini adalah 
Manajemen Pendidikan Islam adalah proses untuk mencapai serangkaian cita-cita dan tujuan 
organisasi melalui aktivitas bersama dengan menggerakkan, memobilisasi atau mengaktifkan 
seluruh sumber daya manusia spiritual dan materil guna mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan dan disepakati bersama berdasarkan nilai-nilai yang terpancar dalam ajaran 
Islam; 
Kamal Muhammad Isa mengatakan : Pertama, Bahwa ilmu manajemen yang selama 
ini selalu diklaim sebagai hasil penemuan bangsa barat, ternyata milik Islam seutuhnya. 
Kedua, bahwa ilmu manajemen sebagai sebuah ilmu yang pengetahuan yang ilmiah, lengkap 
dengan segala unsure, fungsi dan ciri-ciri khasnya, sesungguhnya dapat digali dan diteliti 
dalam al-Qur’an, al-Sunnah dan berbagai riwayat dari kehidupan sahabat Nabi saw; Ketiga, 
bahwa ilmu manajemen Islam tersebut dapat diterapkan dalam suatu konsep pendidikan Islam 
yang mengacu kepada konsep pendidikan Rasulullah saw yang dapat menghasilkan generasi 
muda islam yang bertaqwa, mandiri, dan professional 
Pelaksanaan manajemen Pendidikan Islam nonformal di Taman Pendidikan al-Qur’an 
Radhatul Jannah Angkasapura Jayapura secara umum telah berjalan dengan baik, namun 
belum maksimal dan perlu ditingkatkan lagi,  di samping itu kesejahteraan tenaga Pendidik 
juga perlu ditingkatkan. Karena hal tersebut juga sangat berpengaruh terhadap tujuan 
organisasi sesuai harapan bersama. 
 
Simpulan: Manajemen, Pendidikan Non Formal, TPQ Raudhatul Jannah.  
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Pada zaman permulaan Islam, proses pendidikan Islam dilaksanaan di rumah-rumah. 
Diantara rumah pertama yang dijadikan tempat untuk kegiatan belajar mengajar adalah di 
rumah al-Arqam bin Abi al-Arqam. Disamping itu, Nabi Muhammad saw juga melaksanakan 
proses pembelajaran di rumah beliau sendiri yang berada di Makkah.1 Pelaksanaan 
pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad saw adalah masa yang terbaik. Pada masa 
tersebut Nabi Muhammad saw mampu mentransfer ilmu Pendidikan Islam dengan cermat, 
sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang berakhlak mulia.2 Pelaksanaan pendidikan 
pada masa tersebut menjadi model utama pada pelaksanaan pendidikan Islam masa berikutnya 
termasuk dalam hal manajemennya. 
                                                           
1 Muhammad Syadid, Manhaj al-Qur’an Fi al-Tarbiyah (Tanpa tempat: Dar al-Tauzi’ wa al-Nahsr al-
Islamiyah,tt), 9. 
2 Shaykh Abdalqadir al-Shufi, Root Islamic Education (London: Madinah Press, 1993), 3-8. 
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Kamal Muhammad Isa dalam pengantar bukunya “Khashaish Madrasatin 
Nubuwwah” mengatakan : Pertama, Bahwa ilmu manajemen yang selama ini selalu diklaim 
sebagai hasil penemuan bangsa barat, ternyata milik Islam seutuhnya. Hal tersebut didasarkan 
pada praktek ilmu manajemen yang dilakukan Nabi Ibrahim as. hingga Nabi Muhammad saw; 
kedua, bahwa ilmu manajemen sebagai sebuah ilmu yang pengetahuan yang ilmiah, lengkap 
dengan segala unsure, fungsi dan ciri-ciri khasnya, sesungguhnya dapat digali dan diteliti 
dalam al-Qur’an, al-Sunnah dan berbagai riwayat dari kehidupan sahabat Nabi saw; Ketiga, 
bahwa ilmu manajemen Islam tersebut dapat diterapkan dalam suatu konsep pendidikan Islam 
yang mengacu kepada konsep pendidikan Rasulullah saw yang dapat menghasilkan generasi 
muda islam yang bertaqwa, mandiri, dan professional.3   
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 Nomor 20 tahun 
2003 ditegaskan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,  berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.4 Tujuan pendidikan Nasional tersebut, mencakup tujuan pendidikan formal dan 
pendidikan nonformal. 
Masykuri Abdillah dalam Disertasinya yang berjudul “Responses Of Indonesian 
Muslim Intelellectuals To The Concept Of Democracy (1966-1993), mengatakan bahwa “Pada 
zaman modern (saat ini), Indonesia telah mempertahankan fungsinya sebagai standar 
moralitas dan prilaku masyarakat muslim. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam proses 
pembuatan kebijakan publik.”5 Salah satunya adalah kebijakan dalam menajemen pendidikan 
Islam baik formal maupun nonformal.6 
Dalam tulisan yang sederhana ini akan diuraikan secara singkat yang meliputi 
Pendahuluan, Pembahasan terdiri dari Pengertian manajemen Pendidikan Islam. Manajemen 
dalam perspektif Islam, ,Praktek manajemen dalam Islam, Gambaran umum Taman 
                                                           
3 Kamal Muhammad Isa, Khashaish Madratin nubuwwah (Jeddah: Dar al-Suruq Linnasyr wa al-Tauzi’ 
wa al-Thiba’ah, tt) Muqaddimah. 
4  Lihat Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 
7. 
5 Masykuri Abdillah, Responses Of Indonesian Muslim Intelellectuals To The Concept Of Democracy 
(1966-1993) (Hamburg: Dissertation Universitas Hamburg, 1995), 1. 
6 Pendidika nonformal (Nonformal Education) adalah proses belajar terjadi secara terorganisasikan di 
luar system persekolahan atau diluar pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah maupun merupakan bagian 
penting dari suatu kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan belajar 
tertentu pula. Lihat M. Saleh Marzuki, Pendidikan Nonformal Dimensi Dalam Keaksaraan Fungsional, 
Pelatihan dan Andragogi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 137. 
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Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah, analisis  dan penutup (yang mencakup kesimpulan 





A. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam 
1. Pengertian Manajemen 
Menurut bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan terjemahan 
langsung dari kata management yang berarti pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata 
pimpinan.. management berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, 
melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan.7 Manajemen dapat diartikan suatu kegiatan. 
sedangkan pelaksanaannya dikenal dengan istilah “managing”, Adapun Pelakunya disebut 
“manager” Sedangkan Pengertian Manajemen menurut para ahli adalah sebagai berikut:8 
a) George R. Terry mengatakan: Management is a distinct process consisting of planning, 
organizing, actuating and controlling performen to determine and accomplish stated 
objectives by the use of human being and other resources
9 
b) Joseph Massie berpendapat: “Management is defined as the process by which a co-
operative group directs action towards common goals”.
10 
c) James L Lundy mengatakan:“Management is principally the task of planning, co-
ordinating,, motivating and controlling the efforts of others towards a specific objective”.
11 
d) J.N. Schulze, “Management is the force which leads, guides and directs an organisation in 
the accomplishment of a pre-determined object”.
12
 
                                                           
7 Lihat Sidney I. Laundau dan Ronald J. Bogus, The Daubleday Roget’s Thesaurus (New York: Garden 
City, 1977), 411, Lihat juga P. Handoko. Kamus Lengkap Inggris Indonesia (Lingkar Media,tt), 140. 
8 Lovely Professional University Phagwara, Principles and Practices of Management Excel (New 
Delhi, India: Books Private Limited,2011), 2-3. Lihat juga G. Murugesan, Principles Of Manajement (New 
Delhi, India: University Science Press,2012), 1. Lihat Juga Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi 
pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 16-17. Lihat juga Muwahid Shulhan, ManajemenPendidikan 
Islam,(Yogyakarta:Teras,2013), 6-7. 
9 Terjemahannya: “Manajeman adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaa, pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain” 
10Terjemahannya: “Manajemen didefinisikan sebagai proses di mana koperasikelompok mengarahkan 
tindakan menuju tujuan bersama ”. 
11Terjemahannya: "Manajemen pada prinsipnya adalah tugas perencanaan, koordinasi, memotivasi 
dan mengendalikan upaya orang lain menuju tujuan tertentu ". 
12 Terjemahannya: “Manajemen adalah kekuatan yang memimpin, mengarahkan, dan menggerakkan 
suatu organisasi dalam pencapaian objek yang ditentukan sebelumnya ”. 
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e) Koontz and O’Donnel,“Management is defined as the creation and maintenance of an 
internal environment in an enterprise where individuals working together in groups can 
perform efficiently and effectively towards the attainment of group goals”.
13 
f) Ordway Tead,“Management is the process and agency which directs and guides the 
operations of an organisation in realising of established aims”.
14
 
Dari definisi yang dikutip di atas, jelas bahwa "manajemen" adalah kemampuan 
mengarahkan orang lain secara terpadu dan terkoordinasi untuk mewujudkan tujuan khusus 
melalui penggunaan sumber daya material secara produktif. Manajemen dapat juga dapat 
diartikan sebagai “proses berkelanjutan mulai dari input hingga outputnya yang dimotori oleh 
seorang “manajer” yang khas, meliputi perencanaan, mengatur, mengarahkan dan 
mengendalikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Disamping itu Manajemen dapat pula diartikan sebagai  proses universal di semua 
kegiatan, yang terorganisasi. tidak hanya terbatas pada pabrik, toko atau kantor semata. 
Namun manajemen juga merupakan kekuatan pada semua organisasi yang kompleks untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
2. Pengertian Pendidikan Islam 
Dalam bahasa Inggris Pendidikan dikenal dengan istilah education. Sedangkan dalam 
bahasa Arab, kata pendidikan, sering digunakan dengan beberapa istilah antara lain: al-Ta’lim 
(JKLMNOا), al-Tarbiyyah (QKRSNOا), dan al-Ta’dib (TUدWNOا). Namun dari ketiga kata tersebut, kata 
yang lebih dominan digunakan dalam istilah pendidikan adalah al-Tarbiyyah (QKRSNOا). 
Abdurrahman an-Nahahlawi dalam bukunya Usul al-Tarbiyyah al-Islamiyah wa Asaliha 
menjelaskan: bahwa akar kata at-Tarbiyyah berasal dari tiga kata15 yaitu: 
a) Raba-yarbu (XRSU ـ ZRر) yang mengandung arti bertambah dan berkembang    zada wa nama 
(Z\]و ـ داز). Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt: 
 ُﺪِﻳُﺮﺗ ٍةﺎََﻛز ْﻦِﻣ ْﻢُﺘْﻴَـﺗآ ﺎَﻣَو ِﻪﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ُﻮﺑْﺮَـﻳ َﻼَﻓ ِسﺎﻨﻟا ِلاَﻮَْﻣأ ِﰲ َﻮُـﺑْﺮَـِﻴﻟ ًﺎِﺑر ْﻦِﻣ ْﻢُﺘْﻴَـﺗآ ﺎَﻣَو َنﻮُﻔِﻌْﻀُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوَُﺄﻓ ِﻪﻠﻟا َﻪْﺟَو َنو 
Terjemahan:  
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 
                                                           
13Terjemahannya: “Manajemen didefinisikan sebagai kreasi dan pemeliharaan dari lingkungan internal 
dalam suatu perusahaan di mana individu yang bekerja bersama dalam kelompok dapat melakukan secara 
efisien dan efektif menuju pencapaian tujuan kelompok ”. 
14Terjemahannya: “Manajemen adalah proses dan agen yang mengarahkan dan membimbing, 
mengoperasikan organisasi dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan ”. 
15Abdurrahman An-Nahlawi, Usul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asaliha (Damsyiq:Dar al-Fikr, 1999), 
12-13. 
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berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). (QS. Arrum 
(30): 39).16 
 
b) Robiya-Yurba (`RSU ـ aRر) yang berarti Tumbuh menjadi besar.  Nasyaa wa tara’ri’un ( Wb]  ـ
عSdSeو) . hal tersebut semakna dengan ungkapan Ibnu Araby sebagai berikut: 
ﺖﻴﺑر ﺎو ﱄﺰﻨﻣ ﺔﻜﲟ ـ ﱐﺈﻓ ﲏﻋ ﻼﺋﺎﺳ ﻚﻳ ﻦﻤﻓ 
Faman yaku sailan ‘anni wainni – Bimakkata manzili wabiha robitu 
Terjemahan: 
“Maka mudah bagiku untuk bersabar maka sesungguhnya saya – Tinggal di rumahku 
makkah dan dengangannya aku dididik”. 
  
c) Robba - Yarubbu (بSU ـ بر)  yang berarti memberbaiki, memerintahkannya, melakukannya 
dan mensponsori.   ashlahahu, Watawalli amarahu, wasasahu wa qama ‘alaihi wa ra’ahu 
(ﻩﺎﻋرو ﻪﻴﻠﻋ مﺎﻗو ﻪﺳﺎﺳو ، ﻩﺮﻣأ ﱃﻮﺗو ،ﻪﺤﻠﺻأ) 
Makna tersebut sesuai dengan makna yang dikemukakan Hasan bin Tsabit mengutip 
pendapat Ibnu Mandzur dalam kitabnya Lisan al-Arab sebagai berikut: 
ﺮﺼﻘﻟا ﺔﺣﺎﺴﺑ جوﺮﳋا مﻮﻳ  ـ  ﺎﻨﻟ ترﺰﺑ ذإ ﻦﺴﺣأ ﺖﻧﻷو  
ﺮﺤﺒﻟاﺮﺋﺎﺣ ﺐﺑﺮﺗ ﺎﳑ  ـ  ﺔﻴﻓﺎﺻ ءﺎﻀﻴﺑ ةرد ﻦﻣ 
Walianta ahsanu idz bazarta lana – yaumal khuruji bisahatil qashri  
Min durrotin baidhaa Shafhiyatin – mimma tarabbaba hairal bahri 
Terjemahan: 
“Dan lebih baik engkau pergi menemui kami – Pada hari keluar di lapangan istana. Dari 
mutiara yang putih nan suci – dari apa-apa dia tumbuh dewasa bagai dilautan”. 
Sedangkan pengertian pendidikan menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
1. Muhammad Muzmil al-Basyir dalam kitabnya Madkhal ila al-Manahij wathuruq al-
tadris berpendapat: 
 ﲑﻐﺘﻟ ﻢﻠﻌﺘﻟا ﻂﺒﺿ ﺔﻴﻠﻤﻋ ﻲﻫ ﺔﻴﺑﱰﻟاﻊﻤﺘا ﺎﻫﺪﻳﺮﻳ ةدﺪﳏ فاﺪﻫأ ﻮﳓ ﻢﻠﻌﺘﳌا كﻮﻠﺳ  
Terjemahannya: 
“Pendidikan adalah proses menyesuaikan pembelajaran untuk mengubah tingkah laku 
(Prilaku) peserta didik terhadap tujuan spesifik yang diinginkan”.17 
 
2. Muhammad Athiyah al-Abrasy dalam kitabnya Ruh al-Tarbiyah Wa al-Ta’lim juga 
berpendapat: 
ﺷ ﰱ ﺎﻘﻴﻗر ،ﻩﲑﻜﻔﺗ ﰱ ﺎﻤﻈﻨﻣ ،ﻪﻘﻠﺧ ﰱ ﻼﻣﺎﻛ ،ﻪﻤﺴﺟ ﰱ ﺎﻳﻮﻗ ،ﻪﻨﻃﻮﻟﺎﺒﳏ ،اﺪﻴﻌﺳ ﺶﻴﻌﻳو ،ﺔﻠﻣﺎﻛ ةﺎﻴﺣ ﺎﻴﺤﻴﻟ ءﺮﳌا داﺪﻋإ ﻲﻫ ﺔﻴﺑ ﱰﻟا نإ ،ﻩرﻮﻌ
ﻩﺪﻴﺑ ﻞﻤﻌﻟا ﺪﻴﳚو ،ﻪﻧﺎﺴﻟو ﻪﻤﻠﻘﺑ ﲑﺒﻌﺘﻟا ﻦﺴﳛ ،ﻩﲑﻏ ﻊﻣ ﺎﻧوﺎﻌﺘﻣ ،ﻪﻤﻠﻋ ﰱاﺮﻫﺎﻣ.  
                                                           
16 Al-Qur’an dan terjemahnya, Kementrian Agama RI (Tangerang: Forum pelayan al-qur’an, 2012),  
408. 
17 Muhammad Muzmil al-Basyir dan Muhammad Malik Muhammad Sa’id, Madkhal ila al-Manahij 
wathuruq al-tadris (Riyad: al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Su’udiyah,1995 M/1416 H),  65. 
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Terjemahan: 
Pendidikan adalah mempersiapkan seorang (peserta didik) supaya ia dapat hidup dengan 
sempurna, bahagia, cinta kepada tanah airnya, kuat jasmaninya, sempurna budi 
pekertinya, sistematik pemikirannya, halus perasaannya, cakap dalam karyanya, mampu 
bekerjasama dengan orang lain, indah ungkapannya, indah dalam tulisannya serta 
mampu melakukan pekerjaan dengan baik.18 
 
3. Pendidikan Islam menurut Abdurrahman al-Nahlawi dalam kitabnya Ushul al-
Tarbiyyah al-Islamiyyah wa asaliha adalah: 
 ﺔﻴﻣﻼﺳﻹا ﺔﻴﺑﱰﻟا ةﺎﻴﺣ ﰲ مﻼﺳﻹا فاﺪﻫأ ﻖﻴﻘﲢ ﺪﺼﻘﺑو ،ﻲﻣﻼﺳﻹا ﻦﻳﺪﻟا سﺎﺳأ ﻰﻠﻋ ،ﻪﻔﻃاﻮﻋو ،ﻪﻛﻮﻠﺳ ﻢﻴﻈﻨﺗو ،نﺎﺴﻧﻹا ﺮﻜﻓ ﺔﻴﻤﻨﺗ ﻲﻫ
ةﺎﻴﳊا تﻻﺎﳎ ﻞﻛ ﰲ يأ ،ﺔﻋﺎﻤﳉاو دﺮﻔﻟا.  
Terjemahan: 
“Pendidikan Islam adalah pengembangan pemikiran manusia dan pengorganisasian 
prilaku dan emosi berdasarkan agama islam dengan tujuan untuk mencapai hakikat nilai 
keislaman dalam kehidupan individu, masyarakat di segala bidang kehidupan”19 
 
3. Pengertian Islam 
Menurut etimologi Islam berarti menyerah dan penyerahan al-Istislamu wa alkhudhu’ 
(  و مjkNlmاعXnoOا ). Makna tersebut sesui dengan firman Allah swt sebagai berikut: 
 َنﻮُﻌَﺟْﺮُـﻳ ِﻪَْﻴﻟِإَو ﺎًﻫْﺮََﻛو ﺎًﻋْﻮَﻃ ِضْرَْﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﺴﻟا ﻲِﻓ ْﻦَﻣ َﻢَﻠْﺳَأ ُﻪَﻟَو َنﻮُﻐْـﺒَـﻳ ِﻪﻠﻟا ِﻦﻳِد َﺮ ْـﻴَﻐَـﻓَأ 
Terjemahan: 
Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-
lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa dan Hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. (QS. Ali Imran/3: 83)20 
 
Sedangkan menurut terminologi pengertian Islam sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Abdurrahman al-Nahlawi dalam kitabnya Ushul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa asaliha 
yaitu: 
 ﻊﻴﻤﳉ ﻼﻣﺎﺷ ﻼﻣﺎﻛ ﺎﻣﺎﻈﻧ ﷲا ﻪﻠﻌﺟو ﻊﺋاﺮﺸﻟا ﻪﺑ ﷲا ﻢﺘﺧ يﺬﻟا ﻲﳍﻹا مﺎﻈﻨﻟا ﻮﻫ مﻼﺳﻹﺎﻓةﺎﻴﳊا ﻲﺣاﻮﻧ... 
Terjemahan: 
“Islam adalah aturan ilahiyyah yang Allah swt telah menyempurnakan dengan 
syariatnya dan Allah swt telah menjadikannya sebuah system yang sempurna dan 
komprehensif untuk semua kehidupan…”21 
 
Berdasarkan uraian diatas maka pengertian Manajemen Pendidikan Islam adalah 
proses untuk mencapai serangkaian cita-cita dan tujuan organisasi melalui aktivitas bersama 
dengan menggerakkan, memobilisasi atau mengaktifkan seluruh sumber daya manusia 
                                                           
18  Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyah Wa al-Ta’lim (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, tt), 7. 
19 Abdurrahman An-Nahlawi, Usul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asaliha (Damsyiq:Dar al-Fikr, 
1999), 27. 
20 Al-Qur’an dan terjemahnya, Kementrian Agama RI (Tangerang: Forum pelayan al-qur’an, 2012), 60. 
21Abdurrahman An-Nahlawi, Usul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asaliha (Damsyiq:Dar al-Fikr, 1999), 
17. 
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spiritual dan materil guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan disepakati bersama 
berdasarkan nilai-nilai yang terpancar dalam ajaran Islam.22 
 
B. Teori dan Fungsi Manajemen 
Teori Manajemen adalah keterangan tentang sesuatu, mengapa ia terjadi dan 
bagaimana terjadinya, atau menerangkan tentang bagaimana dan mengapa seseorang 
berperilaku tertentu, umpamanya dalam konteks tertentu. 
Teori manajemen dipergunakan sebagai pedoman melaksanakan kegiatan dengan cara 
yang tepat dan hemat dalam upaya mencapai tujuan secara efektif23 dan efisien24. Dalam 
tatakerja manajemen meliputi latar belakang organisasi, tujuan organisasi, teori, justifikasi 
keputusan dan tindakan. Tatakerja dapat dikatakan berhasil apabila organisasi dapai mencapai 
tujuannya secara efektif dan efisien. 
Dalam proses pelaksanaan manajemen, mempunyai tugas-tugas khusus yang harus 
dilaksanakan. Tugas-tugas khusus itulah yang disebut dengan fungsi-fungsi manajemen. 
Berkaitan dengan hal tersebut, berikut ini akan dipaparkan beberapa pendapat ahli 
manajemen:25 
1. Manajemen menurut Goerge R. Terry (Disngkat POAC) yaitu: a).Planning 
(Perencanaan); b). Organizing (pengorganisasian); c). Actuating (Penggerakan); dan 
d).Controling (Pengendalian) 
2. Manajemen menurut Koont O’ Donnel dan Niclender terdiri dari: a). Planning 
(Perencanaan); b). Organizing (pengorganisasian); c). Staffing (Penyusunan Pegawai); 
d). Directing (Pemberian Bimbingan); dan e). Controling (Pengendalian) 
3. Manajemen menurut Newman meliputi: a). Planning (Perencanaan); b). Organizing 
(pengorganisasian); c).  Assembling (Perwakilan); d). Resources (Penggalian Sumber); 
e). Directing (Pemberian Bimbingan); dan f). Controling (Pengendalian). 
4. Manajemen menurut Henri Fayol terdiri dari: a).Forecasting and Planning (Forkasting 
dan Perencanaan); b). Organizing (pengorganisasian); c).Commanding (Perintah); 
d).Coordinating (koordinasi); dan e).Controling (Pengendalian). 
                                                           
22 Lihat dan bandingkan A. Malik Fadjar, Pembaharuan Pemikiran Pendidikan Islam (Malang: Penerbit 
Universitas Negeri Malang, 2012), 85 dan 95. 
23 Maksud efektif adalah memperoleh hasil yang tepat sesuai dengan harapan atau tujuan yang 
diinginkan. 
24 Maksud Efisien adalah memperoleh hasil yang optimal dengan menggunakan sumber daya yang 
seminimal mungkin.  
25 Lihat G. Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science Press,2012), 
4-7, Lihat juga Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), 22-24. 
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5. Manajemen menurut Herbert G. Hicks yaitu: a).Greating  (Kreasi); b).Planning 
(Perencanaan); c). Organizing (pengorganisasian); d). Motivating (Motivasi); e). 
Communicatng (Komunikasi); dan f). Controling (Pengendalian). 
6. Manajemen menurut Luther Culick (Disingkat POSDCORB) terdiri dari: a). Planning 
(Perencanaan); b). Organizing (pengorganisasian); c). Staffing (Penyusunan Pegawai); 
d). Directing (Pemberian Bimbingan); e). Coordinating (koordinasi); f). Reporting 
(Pelaporan); dan g). Budgeting (Penganggaran) 
7. Manajemen menurut James A.F. Stoner meliputi: a).Planning (Perencanaan); b). 
Organizing (pengorganisasian); c).Leading (Pemimpinan); dan d). Controling 
(Pengendalian). 
8. Manajemen menurut Harold Koontz yaitu: a).Planning (Perencanaan); b).Organizing 
(pengorganisasian); c).Staffing (Penyusunan Pegawai); d).Leading (Pemimpinan); dan 
e).Controling (Pengendalian) 
9. Manajemen menurut Sondang P. Siagian adalah: a).Planning (Perencanaan); b). 
Organizing (pengorganisasian); c). Motivating (Motivasi); d).Controling 
(Pengendalian); dan e)/Evaluating (Penilaian). 
C. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan 
Secara umum manajemen pendidikan memiliki ruanglingkup yang lebih luas daripada 
manajemen sekolah. Manajemen pendidikan tidak hanya menyangkut penataan pendidikan 
formal seperti Madrasah, Sekolah dan Perguruan Tinggi, tetapi juga menyangkut penataan 
pendidikan nonformal seperti Taman Pendidikan al-Qur’an, Pondok Pesantren, Majelis 
Ta’lim, Karang Taruna, dan lain sebagainya. Adapun ruanglingkup manajemen pendidikan 
dapat dikemukakan sebagai berikut:26 
1. Manajemen Kurikulum 
Manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi kegiatan tentang pendataan mata pelajaran atau mata kuliah yang 
akan diajarkan, waktu yang tersedia, jumlah guru atau dosen beserta pembagian jam 
mengajarnya, jumlah kelas, penjadwalan, kegiatan belajar mengajar, buku-buku yang 
dibutuhkan, program semester, program tahunan,kalender pendidikan, evaluasi dan perubahan 
kurikulum maupun inovasi-inovasi dalam pengembangan kurikulum. 
2. Manajemen Ketenagaan Pendidikan (Kepegawaian) 
                                                           
26 Lihat G. Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science Press,2012), 
3-4, Lihat juga Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), 167-170. 
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Manajemen Ketenagaan Pendidikan (Kepegawaian) meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi penerimaan pegawai baru, mutasi, 
surat keputusan, surat tugas, berkas-berkas ketenagaan pendidikan, daftar umum 
kepegawaian, peningkatan sumber daya manusia (SDM) serta kinerja pegawai dan lain 
sebagainya. 
3. Manajemen Peserta Didik, Santri dan atau Mahasiswa 
Manajemen Peserta Didik meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi penerimaan peserta didik/Santri/Mahasiswa baru, pelaksanaan ujian 
penerimaan peserta didik/Santri/Mahasiswa, Pembagian kelas, kegiatan-kegiatan peserta didik 
dan kemasiswaan, motivasi dan peningkatan kualitas lulusan, dan lain sebagainya. 
4. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi pengadaan barang, pembagian dan penggunaan 
barang, perbaikan dan pemeliharan barang dan lain sebagainya.  
5. Manajemen Keuangan atau Pembiayaan Pendidikan 
Manajemen Keuangan atau Pembiayaan Pendidikan meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi masuk dan keluarnya keuangan, 
usaha-usahan penggalian sumber pendanaan sekolah dan lain sebagainya. 
6. Manajemen Administrasi Perkantoran 
Manajemen Administrasi Perkantoran meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi kegiatan kantor agar memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada semua orang yang membutuhkan serta berhubungan dengan lembaga. 
7. Manajemen Unit-unit Penunjang Pendidikan 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi 
kegiatan unit-unit penunjang. Misalnya Bimbinga Penyuluhan (BP), Pertpustakaan, Unit 
Kesehatan Sekolah (UKS), pramuka, olahraga, kesenian dan lain sebagainya. 
8. Manajemen Layanan Khusus Pendidikan 
Manajemen Unit-unit Penunjang Pendidikan meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi pelayanan khusus, misalnya menu makanan, layanan 
antar jemput dan lain sebagainya. 
9. Manajemen Tata Lingkungan dan Keamanan Sekolah 
Manajemen Tata Lingkungan dan Keamanan Sekolah meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi kegiatan tataruang dan pertamanan 
sekolah, kebersihan dan ketertiban sekolah, keamanan dan kenyamanan sekolah. 
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10. Manajemen Hubungan dengan Masyarakat. 
Manajemen Hubungan dengan Masyarakat meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi kegiatan hubungan masyarakat, misalnya pendataan 
alamat kantor atau instansi yang dianggap perlu, hasil kerjasama, program humas dan lain 
sebagainya. 
 
D. Manajemen dalam Perspektif Islam 
Sebagaimana telah dikemukan dalam pendahuluan tulisan ini, bahwa ilmu manajemen 
sebagai sebuah ilmu yang pengetahuan yang ilmiah, lengkap dengan segala unsure, fungsi dan 
ciri-ciri khasnya, sesungguhnya dapat digali dan diteliti dalam al-Qur’an, al-Sunnah dan 
berbagai riwayat dari kehidupan sahabat Nabi saw. Diantaranya adalah sebagai berkut: 
1) Ayat al-Qur’an tentang Perencanaan (Planning) 
 َﻪﻠﻟا نِإ َﻪﻠﻟا اﻮُﻘـﺗاَو ٍﺪَِﻐﻟ ْﺖَﻣ ﺪَﻗ ﺎَﻣ ٌﺲْﻔَـﻧ ُْﺮﻈْﻨَـﺘْﻟَو َﻪﻠﻟا اﻮُﻘـﺗا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا ﺎَﻬـَﻳأ َﺎﻳ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ٌﲑِﺒَﺧ∩⊇∇∪     
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. 
Al-Hasyar (59) ayat 18). 
 
2) Ayat al-Qur’an tentang peorganisasian (organizing) 
…  َﺷ َﻪﻠﻟا نِإ َﻪﻠﻟا اﻮُﻘـﺗاَو ِناَوْﺪُﻌْﻟاَو ِْﰒ ِْﻹا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗ َﻻَو ىَﻮْﻘـﺘﻟاَو ِﱪْﻟا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗَو ِبﺎَﻘِﻌْﻟا ُﺪﻳِﺪ∩⊄∪     
Terjemahan: 
“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah (5) ayat 2) 
 
3) Ayat al-Qur’an tentang Pelaksanaan (actuating) 
 َﻚَِﺌﻟُوأَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦَﻋ َنْﻮَﻬْـﻨَـﻳَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ َنوُﺮُﻣَْﺄﻳَو ِْﲑ َْﳋا َﱃِإ َنﻮُﻋْﺪَﻳ ٌﺔُﻣأ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻦُﻜَﺘْﻟَو َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا ُﻢُﻫ∩⊇⊃⊆∪     
Terjemahannya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar27; merekalah orang-
orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran (3) ayat 104.) 
 َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ْﻢُﻜَﻠَﻤَﻋ ُﻪﻠﻟا ىَﺮَـﻴَﺴَﻓ اﻮُﻠَﻤْﻋا ِﻞُﻗَو َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َﺎِﲟ ْﻢُﻜُﺌﺒَﻨُـﻴَـﻓ ِةَدﺎَﻬﺸﻟاَو ِﺐْﻴَﻐْﻟا ِِﱂﺎَﻋ َﱃِإ َنودَﺮُـﺘَﺳَو∩⊇⊃∈∪     
Terjemahan: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
                                                           
27Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala 
perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
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yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.”(QS. Al-Taubah (9) ayat 105) 
 
4) Ayat al-Qur’an tentang Koordinasi (coordinating) 
 َﻻَو ﺎًﻌﻴ َِﲨ ِﻪﻠﻟا ِﻞْﺒَِﲝ اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو ْﻌِِﻨﺑ ْﻢُﺘْﺤَﺒْﺻََﺄﻓ ْﻢُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ َْﲔَـﺑ َﻒَﻟَﺄﻓ ًءاَﺪَْﻋأ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْذِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﻪﻠﻟا َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُْﻛذاَو اﻮُﻗﺮَﻔَـﺗ ﺎَﻔَﺷ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﺘْﻨَُﻛو ًﺎﻧاَﻮْﺧِإ ِﻪِﺘَﻤ
 ِِﻪﺗَﺎﻳآ ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﻠﻟا ُ ﲔَـﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ ﺎَﻬْـﻨِﻣ ْﻢَُﻛﺬَﻘْـَﻧَﺄﻓ ِرﺎﻨﻟا َﻦِﻣ ٍةَﺮْﻔُﺣ َنوُﺪَﺘْﻬَـﺗ ْﻢُﻜﻠََﻌﻟ∩⊇⊃⊂∪     
Terjemahannya: 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. (QS. Ali Imran 
(3) ayat 103.) 
 
5) Ayat al-Qur’an tentang Pengawasan (controlling) 
 ِﺪِﻳرَﻮْﻟا ِﻞْﺒَﺣ ْﻦِﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ُبَﺮْـَﻗأ ُﻦَْﳓَو ُﻪُﺴْﻔَـﻧ ِﻪِﺑ ُسِﻮْﺳَﻮُـﺗ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻌَـﻧَو َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ْﺪَﻘَﻟَو∩⊇∉∪    ِلﺎَﻤﺸﻟا ِﻦَﻋَو ِﲔِﻤَﻴْﻟا ِﻦَﻋ ِنﺎَﻴﻘَﻠَـﺘُﻤْﻟا ﻰﻘَﻠَـﺘَـﻳ ْذِإ
 ٌﺪﻴِﻌَﻗ∩⊇∠∪   ٌﺪﻴِﺘَﻋ ٌﺐﻴِﻗَر ِﻪْﻳَﺪَﻟ ﻻِإ ٍلْﻮَـﻗ ْﻦِﻣ ُﻆِﻔْﻠَـﻳ ﺎَﻣ∩⊇∇∪     
Terjemahannya: 
“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) 
ketika dua orang Malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan 
dan yang lain duduk di sebelah kiri. tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir.” (QS. Qaf/50 ayat 16-
18) 
 
E. Praktek Manajemen dalam Islam 
Di antara unsur dalam ilmu manajemen yang kita kenal saat ini adalah pengawasan 
dan evaluasi. Dalam kedua unsure tersebut selalu mengarahkan kegiatannya kepada hal-hal 
sebagai berikut yaitu: Unsur pelaksanaan, langkah Pelaksanaan, dan mengetahui sasaran atau 
target yang diharapkan.28  
1. Unsur Pelaksanaan 
Suatu konsep Pendidikan Islam baik formal maupun nonformal dapat dikatakan 
berhasil, apabila mampu mewujudkan sasaran atau target yang diinginkan. Demikian pula 
pelaksanaan Dakwah Rasulullah saw selalu mendapat pengawasan dan evaluasi langsung dari 
Allah swt, hal tersebut sebagaimana digambarkan dalam firman Allah swt berikut ini: 
 ﱃَﻮَـﺗَو َﺲَﺒَﻋ ∩⊇∪   ﻰَﻤْﻋَْﻷا ُﻩَءﺎَﺟ ْنَأ∩⊄∪   ﻰﻛﺰَـﻳ ُﻪﻠَﻌَﻟ َﻚِﻳرُْﺪﻳ ﺎَﻣَو ∩⊂∪     
Terjemahannya: 
                                                           
28 Kamal Muhammad Isa, Khashaish Madratin nubuwwah (Jeddah: Dar al-Suruq Linnasyr wa al-Tauzi’ 
wa al-Thiba’ah, tt), Kesimpulan. 
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“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta 
kepadanya29tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). (QS. ‘Abasa 
(80) ayat 1-3).  
 
Dalam ayat lain juga dijelaskan  tentang adanya evaluasi dan koreksi  tehadap adanya sikap 
sombong yang dilakukan oleh pasukan pemanah yang  tidak mentaati perintah Nabi saw saat 
terjadinya perang Uhud. 30Hal tersebut sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah swt: 
 نِإ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ِﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ َﻮُﻫ ْﻞُﻗ اَﺬَﻫ ﱏَأ ْﻢُﺘْﻠُـﻗ ﺎَﻬْـﻴَﻠْـﺜِﻣ ْﻢُﺘْﺒَﺻَأ ْﺪَﻗ ٌﺔَﺒﻴِﺼُﻣ ْﻢُﻜْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ﺎ ﻤَﻟََوأ  ٌﺮﻳِﺪَﻗ ٍءْﻲَﺷ ﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ َﻪﻠﻟا∩⊇∉∈∪ 
Terjemahannya: 
“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), Padahal kamu 
telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan 
Badar), kamu berkata: "Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri". Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
(QS. Ali imran/3 ayat 165). 
 
2. Langkah Pelaksanaan 
Pengawasan dan evaluasi terhadap langkah Pelaksanaan Pendidikan Islam juga telah 
dipraktekkan oleh sahabat Nabi saw yaitu Khabab bin Munzir. Diriwayatkan bahwa Pada saat 
terjadi perang Badar, Khabab berkata: Ya Rasulullah apakah ini tempat yang engkau pilih dan 
tempat yang ditentukan Allah swt? Maka Rasulullah saw menjawab: sesungguhnya ini 
hanyalah suatu pendapat, taktik perang dan tipu muslihat. Khabab berkata: Ya rasulullah, jika 
demikian ini bukanlah tempat yang aman bagi kita. Cobalah perhatikan dengan seksama, 
sebaiknya kita mengambil posisi sesudah sumber air, sehingga musuh kehausan disebabkan 
sumber air telah kita kuasai dan kita dapat memerangi mereka. Maka Rasulullah saw 
bersabda: Pengamatannmu sungguh masuk akal. Maka Rasulullah saw memerintahkan 
kepada seluruh anggota pasukannya untuk melaksanakan setrategi tersebut. 
3. Sasaran atau target yang diharapkan 
Dalam pendidikan Islam memiliki sasaran atau tujuan yang hendak dicapai. Karena itu 
untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai perlu dilakukan evaluasi dan pengawasan yang 
kongkrit. Salah satu bentuk pengawasan dan evaluasi tersebut juga ditegaskan dalam firman 
Allah swt yang antara lain: 
                                                           
29 Ayat ini turun terkait dengan seorang tunanetra yang bernama Abdullah bin Ummi Maktum. Dia 
datang kepada Rasulullah s.a.w. meminta ajaran-ajaran tentang Islam; lalu Rasulullah s.a.w. bermuka masam dan 
berpaling daripadanya, karena beliau sedang menghadapi pembesar Quraisy dengan pengharapan agar pembesar-
pembesar tersebut mau masuk Islam. Maka turunlah surat ini sebagi teguran kepada Rasulullah s.a.w. Lihat 
Muhammad bin Jarir al-Thabary, Jami’ al-bayan Fi Ta’wil al-Qur’an (Muassah al-Risalah, 2000),  Juz 24, 217. 
Lihat Juga Abu Fida’ Ismail bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adhim (Dar al-Tayyibah Linnasyr wa al-Tauzi’, 
1999) , Juz 8, 319. 
30 Lihat Muhammad bin Jarir al-Thabary, Jami’ al-bayan Fi Ta’wil al-Qur’an (Muassah al-Risalah, 
2000) Cet. Ke-1, Juz 7, hal. 371. 
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 ْﺷَأ ُسﺎﻨﻟا ُرُﺪْﺼَﻳ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ْﻢُﻬَﻟﺎَﻤْﻋَأ اْوَﺮُـِﻴﻟ ًﺎﺗﺎَﺘ∩∉∪  ُﻩَﺮَـﻳ اًﺮ ْـﻴَﺧ ٍةرَذ َلﺎَﻘْـﺜِﻣ ْﻞَﻤْﻌَـﻳ ْﻦَﻤَﻓ∩∠∪   ُﻩَﺮَـﻳ اﺮَﺷ ٍةرَذ َلﺎَﻘْـﺜِﻣ ْﻞَﻤْﻌَـﻳ ْﻦَﻣَو ∩∇∪     
Terjemahannya: 
“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam Keadaan bermacam-macam, supaya 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. dan 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat 
(balasan)nya pula. (QS. Al-Zalzalah/99 Ayat 6-8). 
 
BAB III 
DESKRIPSI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN  
RAUDHATUL JANNAH 
 
1. Sejarah Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah
31
 
Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah merupakan lembaga pendidikan non 
formal yang didirikan oleh al-Marhum Drs. H. Muhammad Amin tahun 1985. Taman 
Pendidikan al-Qur’an Rahaudhatul Jannah berada dibawah naungan Yayasan Masjid Angkasa 
Yang terletak di Jalan Prof, Muhammad Yamin No. 4 RT 001 RW 001 Kelurahan 
Angkasapura Distrik Jayapura Utara Kota Jayapura Provinsi Papua Kode Pos 99113. 
Asal mula Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah ini didirikan atas keinginan 
jamaah masjid al-Amin yang umumnya sibuk sebagai pegawai Negeri Sipil baik  
dilingkungan Pemerintah kota Jayapura maupun dilingkungan pemerintah Provinsi Papua. 
Mereka mengusulkan agar kiranya didirakan Taman Pendidikan al-Qur’an di bawah naungan 
Yayasan Masjid Angkasa Jayapura.  
Dalam perjalanannya Taman Pendidikan al-Quran tersebut telah berjalan, namn 
sempat vakum selama beberapa tahun hingga tahun 2015. Dan tahun 2016 dihidupkan 
kembali. Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah ini peserta didiknya berusianya 
berkisar 5 tahun hingga 15 tahun; disamping itu Taman Pendidikan al-Qur’an tersebut juga 
menyelenggarakan Pendidikan membaca al-Qur’an bagi orang tua baik dari kalangan bapak-
bapak maupun dari kalangan ibu-ibu. Lembaga nonformal tersebut juga telah berhasil 
menelurkan para santri yang terampil dan mampu membaca al-Qu’an dengan baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan santri yang mendapakan juara Musabaqah Tilawatil Qur’an baik 
tingkat Distrik Jayapura Utara, Tingkat Kota Jayapura, hingga tingkat Provinsi Papua bahkan 








                                                           
31  Hasil Wawancara dengan H. Wawan Asso sebagai sekretaris Yayasan Masjid Angkasa pada hari 
sabtu tanggal 3 maret 2018 jam 09.30 Wit.  
32 Visi artinya Pertama, Bayangan tentang masa depan organisasi baik itu perusahaan atau lembaga; 
Kedua, sebuah pandangan masa depan organisasi yang realistis, terpercaya dan atraktif menuju kondisi yang 
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a. Visi Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah 
 Visi Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah adalah “Menjadi Taman 
Pendidikan al-Qur’an Yang bermutu dan Qur’ani di Kota Jayapura Papua” 
b. Misi Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah 
Adapun Misinya adalah: 
1) Menyelenggarakan Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah yang 
berkualitas; 
2) Menyelenggarakan Proses Pembelajaran baca tulis al-Qur’an terhadap santri secara 
baik dan benar; 
3) Memahamkan kepada santri untuk menjadikan al-Qur’an sebagai Pedoman hidup . 
c. Tujuan Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah  
Tujuan Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah 
Adapun Tujuannya didirikan Taman Pendidikan Raudhatul Jannah adalah:  
1) Mewujudkan Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah yang berkualitas; 
2) Menciptakan santri yang mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, sesuai 
kaidah ilmu tajwid; 





Pembina  : Ketua Yayasan Masjid Angkasa 
  Dr,H, Fachruddi Pasolo, M.Si. 
Kepala Sekolah : Siti Khalifatin Nuha, S.Pd. 
Sekretaris  : Ahmad Buchari, S.Pd.I. 
Bendahara  : Murjana, S.Pd. 
Ustadz/Ustadzah :   
1. Siti Khalifatin Nuha, S.Pd 
2. Jumitri, S.Pd.I 
3. Ahmad Buchari, S.Pd.I. 
 
4. Jumlah santri dan Guru 
                                                                                                                                                                                     
lebih baik; Ketiga, berkaitan dengan pandangan kedepan, kemana organisasi harus dibawadan diarahkan agar 
dapat bekerja secara eksis, konsisten, antisipatif, inovatif dan produktif. Lihat Mulyono, Manajemen 
Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 127-128. 
33  Misi artinya: Pertama, langkah atau kegiatan yang harus dilaksanakan  guna merealisasikan atau 
mewujudkan visi; Kedua, tindakan strategis untuk merah visi organisasi; Ketiga, suatu yang harus dilaksanakan 
sesuai dengan visi yang ditetapkan, agar tercapai tujuan organisasi dengan baik. Lihat Mulyono, Manajemen 
Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 133. 
34 Tujuan artinya: Pertama, merupakan penjabaran dari misi; Kedua, merupakan apa yang akan dicapai 
atau dihasilkan oleh organisasi yang bersangkutan dan kapan tujuan akan dicapai. Lihat Mulyono, Manajemen 
Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 136. 
35 Sumber data TPQ Raudhatul Jannah Tahun 2018 
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Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari Kepala sekolahnya yaitu ustadzah Siti 
Khalifatin Nuha,36 jumlah santri tahun ajaran 2018/1439 yaitu 25 santri. Jumlah tersebut 
setiap tahunnya naik turun. Hal tersebut dikarenakan sebagain besar para santri mengikuti 
orang tua yang sedang tugas di kota Jayapura khususnya yang tinggal diwilayah Kelurahan 
Angkasa dan sekitarnya. Jika orang tua pindah tugas diwilayah lain, maka santri yang 
orang tuanya pindah akan mengikuti orang tuanya. 
Adapun penerimaan santri diinformasikan melalui majelis Ta’lim Annisa, melalui 
jamaah masjid al-amin baik pada saat pengajian maupun pada hari jum’at. Pendaftaran dapat 
dilakukan melalu WA pengelola Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah atau datang 
langsung di sekretariat Masjid al-Amin Angkasapura Jayapura. 
Sedangkan ustadz dan ustadzahnya berjumlah 3 orang. Ketiganya berpendidikan 
Strata satu, namun disamping mereka mengajar di Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul 
Jannah, pada pagi harinya juga berprosi sebagai guru di sekolah negeri dan swasta. Berikut 
akan ditampilkan data ustadz dan ustadzahnya: 
 
   No NAMA PENDIDIKAN JABATAN ALAMAT 
PEKERJAAN 
LAINNYA 




Guru SD 2 
Hikmah Yapis  
2 Jumitri, S,Pd,I Strata Satu Ustadzah Angkasa Guru SD Inpres 







5. Waktu dan Tempat 
Proses pembelajaran dilaksanakan setiap hari senin hingga hari kamis jam 15.30 
hingga 17.30 WIT bertempat di ruang kelas Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul Jannah 
dan atau Masjid al-Amin Angkasa Jayapura. 
6. Kurikurum dan Sistem Pengajarannya 
Adapun kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an adalah 
menggunakan kurikulum mandiri dan metode Qiroati khususnya bagi yang belum dapat 
membaca al-qur’an. Bagi yang sudah mampu membaca al-Qur’an diajarkan seni baca al-
Qur’an atau Tiwatil Qur;an dengan nada. Disamping itu juga diajarkan hafalan juz 30, doa-
doa pilihan dan Seni Qasidah klasik dan al-banjari. 
Adapun system pengajaran al-Qur’an pada Taman Pendidikan al-Qur’an Raudhatul 
Jannah ini menggunakan sistem sorogan, yaitu setiap santri membawa buku Qiro’ati maju 
                                                           
36 Hasil Wawancara hari sabtu tanggal 3 Maret 2018 jam 12.30 wit 
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satu persatu kepada ustdz atau ustadzahnya, kemudian bila satu santri selesai, santri lainnya 
maju kembali kepada ustadz ustadzahnya. Demikian seterusnya.  
7. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana sarana dan prasarana Taman Pendidikan al-Qur’an 
Raudhatul Jannah antara lain: 
a) Dua ruang kelas 
b) Masjid al-Amin 
c) Kantor 




Adapun rincian keuangan Taman Pendidikan al-Qur’an Radhatul Jannah sebagai berikut: 
Pemasukan  
a) Pendaftaran Santri @ 150.000. 
b) Infaq Bulanan Santri @ 100,000 
Pengeluaran Rutin 





Menurut George R. Terry proses pelaksanaan manajemen terdiri dari Perencanaan 
(Planning), peorganisasian (organizing), Penggerakan (actuating) dan Pengawasan 
(controlling).
38 Berdasarkan observasi lapangan dan hasil wawancara dengan pihak terkait, 
maka manajemen Pendidikan nonformal yang terdapat dalam Taman Pendidikan al-Qur’an 
Radhatul Jannah dapat digambarkan  sebagai berikut: 
 
a. Perencanaan (Planning)39 
Perencanaan dalam Taman Pendidikan al-Qur’an Radhatul Jannah baik mulai 
penbentukan lembaganya, mempersiapkan ustadz ustadzhnya, susunanan organisasinya, 
sudah dilaksanakan, namun masih sederhana. 
b. Pengorganisasian (Organizing)40 
                                                           
37 Sumber Murjana sebagai bendahara TPQ Raudhatul Jannah Tahun 2018. 
38 Lihat Sidney I. Laundau dan Ronald J. Bogus, The Daubleday Roget’s Thesaurus (New York: Garden 
City, 1977), 411; Lihat juga G. Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science 
Press,2012), 1. 
39 Perencanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistemik dalam menetapkan keputusan, kegiatan 
atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan dikemudian hari dalam rangka usaha mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Lihat G. Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science 
Press,2012), 5; Lihat Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2009) Cet. Ke-3,  hal. 25. 
40 Menurut George R. Terry, Pengorganisasian adalah menyusun hubungan prilaku yang efektif 
antarpersonalia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien dan memperoleh keputusan pribadi dalam 
melaksanakan tugas-tugas sesuai lingkungan yang ada, guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu. Lihat G. 
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Berdasarkan struktur organisasi yang ada, menunjukkan bahwa organisasi yang 
terdapat di Taman Pendidikan al-Qur’an Radhatul Jannah dapat dikatakan sudah mengacu 
kepada standar teori manajemen namun juga masih sederhana dan belum maksimal. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan adanya merangkap tugas. para ustadz dan ustadzahnya disamping 
sebagai tenaga Pendidik di TPQ tersebut, namun juga masih bekerja ditempat lain.  
c. Penggerakan/Pelaksanaan41 
Adanya usaha yang dilakukan pengelola Taman Pendidikan al-Qur’an Radhatul 
Jannah terhadap tujuan yang hendak dicapai, namun belum maksimal. Hal tersebut 
disebabkan ada beberapa factor, salah satunya adalah tumpang tindihnya pekerjaan yang 
dialami para ustadz atau ustadzahnya. Disamping itu kesejahteraanya yang diberikan kepada 
para ustadz ustadzahnya juga belum sesuai standar minimum daerah. 
d. Pengawasan (Controlling) 42 
Taman Pendidikan al-Qur’an Radhatul Jannah adalah pendidikan nonformal yang 
berada dibawah naungan Yayasan Masjid Angkasa Jayapura. Karena itu dalam pengawasan 
jalannya proses kegiatan belajar mengajar maupun hal-hal terkait lainnya dilakukan oleh 
pengurus Yayasan Masjid Angkasa. Berdasarkan hal tersebut maka pengawasan terhadap  






Berdasarkan pemaparan datas dapat disimpulkan: 
a. Manajemen Pendidikan Islam yang sehat, ditandai dengan terwujudnya budaya 
organisasi yang bagus dan didukung oleh kepemimpinan bermutu,pengelolaan 
administrasi yang professional, kokoh dan tangguh yang dilandasi dengan nilai-nilai 
Islam; 
                                                                                                                                                                                     
Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science Press,2012), 5; Lihat juga  
Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009)  Cet. Ke-3, 
hal. 27. 
41 Penggerakan atau actuating adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota 
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan manejerial dan usaha-usaha organisasi. 
Lihat G. Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science Press,2012), 2. 
42 Standar pengawasan meliputi: Pertama, Menetapkan standar kinerja; Kedua, Mengukur kinerja saat 
ini dan membandingkannya dengan standar yang ditetapkan; Ketiga, Mengambil tindakan untuk memperbaiki 
kinerja apa pun yang tidak memenuhi standar tersebut. Dengan tidak adanya kontrol, maka tidak ada jaminan 
bahwa tujuan dapat tercapai, sebagaimana yang telah ditetapkan, manajemen dapat melakukan kesalahan tanpa 
mengetahuinya. Karena itu pengawasan itu dilakukan agar manajemen dapat berjalan sesuai dengan  rencana. 
Lihat G. Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science Press,2012), 7. 
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b. Pelaksanaan manajemen Pendidikan Islam nonformal di Taman Pendidikan al-Qur’an 
Radhatul Jannah Angkasapura Jayapura secara umum telah berjalan dengan baik, 
namun belum maksimal dan perlu ditingkatkan lagi. 
c. Manjemen sangat diperlukan, namun kualitas kesejahteraan tenaga Pendidikan juga 
perlu ditingkatkan. Karena hal tersebut juga sangat berpengaruh terhadap tujuan 
organisasi sesuai harapan bersama. 
 
 
2. Saran  
Dengan mengikuti materi perkuliahan Management Of Islamic Education, diharapkan 
para pembaca dapat memahami hal-hal yang terkait dengan Manajemen pendidikan Islam, 
baik pengertian dan fungsinya serta penerapannya dalam lembaga pendidikan Islam baik 






Al-Qur’an dan terjemahnya, Kementrian Agama RI (Tangerang: Forum pelayan al-qur’an, 
2012) cet. Ke-2 hal. 408 
Abdurrahman An-Nahlawi, Usul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asaliha (Damsyiq:Dar al-
Fikr, 1999). 
Abu Fida’ Ismail bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adhim (Dar al-Tayyibah Linnasyr wa al-
Tauzi’, 1999) 
A. Malik Fadjar, Pembaharuan Pemikiran Pendidikan Islam (Malang: Penerbit Universitas 
Negeri Malang, 2012) 
Hasil Wawancara dengan H. Wawan Asso sebagai sekretaris Yayasan Masjid Angkasa pada 
hari sabtu tanggal 3 maret 2018 jam 09.30 Wit. 
G. Murugesan, Principles Of Manajement (New Delhi, India: University Science Press,2012)  
Muhammad bin Jarir al-Thabary, Jami’ al-bayan Fi Ta’wil al-Qur’an (Muassah al-Risalah, 
2000) Cet. Ke-1, Juz 24, hal. 217.  
Muhammad Syadid, Manhaj al-Qur’an Fi al-Tarbiyah (Tanpa tempat: Dar al-Tauzi’ wa al-
Nahsr al-Islamiyah,tt) 
Shaykh Abdalqadir al-Shufi, Root Islamic Education (London: Madinah Press, 1993) 
Kamal Muhammad Isa, Khashaish Madratin nubuwwah (Jeddah: Dar al-Suruq Linnasyr wa 
al-Tauzi’ wa al-Thiba’ah, tt) 
Masykuri Abdillah, Responses Of Indonesian Muslim Intelellectuals To The Concept Of 
Democracy (1966-1993) (Hamburg: Dissertation Universitat Hamburg, 1995)  
Muh. Abdul mukti, Manajemen Pendidikan Non Formal 152 
ISSN 2614-770X   Jurnal Kependidikan dan Keagamaan, Vol. 2. No. 1. 2018. 
Muwahid Shulhan, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Teras,2013) 
Muhammad Muzmil al-Basyir dan Muhammad Malik Muhammad Sa’id, Madkhal ila al-
Manahij wathuruq al-tadris (Riyad: al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Su’udiyah,1995 
M/1416 H). 
Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyah Wa al-Ta’lim (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, 
tt) . 
M. Saleh Marzuki, Pendidikan Nonformal Dimensi Dalam Keaksaraan Fungsional, Pelatihan 
dan Andragogi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) 
Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009) 
P. Handoko. Kamus Lengkap Inggris Indonesia (Lingkar Media,tt)  
Sidney I. Laundau dan Ronald J. Bogus, The Daubleday Roget’s Thesaurus (New York: 
Garden City, 1977) 
Sumber data TPQ Raudhatul Jannah Tahun 2018 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 
2016). 
 
